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Abstrak
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No" 59 yang diterbitkan oleh lkatan Akuntansi
lndonesia (lAl) telah memberikan pedoman untuk bank syariah dalam hal pengakuan, pengukuran,
penyajian dan pengungkapan transaksi bank syariah. Dalam pengelolaan bank syariah, semua praktisi
bank syariah harus memahami PSAK No. 59 dan menfungsikan sebagai dasar operasionalnya. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris tentang tingkat pemahaman praktisi bank
syariah terhadap laporan keuangannya dan perbedaan pemahaman antar praktisi bank-bank syariah
terhadap laporan keuangannya. Dalam penelitian ini, pengumpulan data melalui kuisioner tertutup dan
diolah dengan analisa statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktisi BNI Unit
Syariah Padang memiliki pemahaman yang memadai atau paham, sementara itu praktisi BRI Syariah
Padang lebih memadai atau lebih paham terhadap PSAK No" 59" Selain itu juga terdapat perbedaan
pemahaman yang signifikan antara kedua bank tesebut. BRI Syariah Padang lebih baik dibandingkan
dengan BNI Unit Syariah Padang.
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BAB I
PENDAHULUAN
l.l. Latar Belakang
Sudah cukup lama umat Islam di Indonesia, demikian juga dibelahan
dunia Islam lainnya, mengalami berbagai kendala dalam pengembangan potensi
pembangunan ekonominya. Salah satu di antaranya disebabkan oleh penyakit
dualisme ekonomi-syari'ah yang cukup kronis. Dualisme ini muncul sebagai
akibat dari ketidakmampuan umat untuk menggabungkan dua disiplin ilmu
ekonomi dan syari'ah yang seharusnya saling mengisi dan menyempurnakan.
Akibatnya umat Islam senantiasa menjadi penonton dalam segenap
percaturan ekonomi dan bisnis di tanah air dan ditingkat Internasional, bahkan
menjadi objek negara-negara maju. Hal ini wajar karena konsep-konsep Islam
tersebut hanya tersimpan dalam kitab-kitab dan tidak ada upaya keras untuk
menganalisa dan mengaplikasikannya dalam bangunan ekonomi modern
Dalam surat Al Baqarah ayat282, Allah SWT berfirman yang artinya :
"Wahhai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu,amalah(be(ual beli, berutang piutang, otau sewa menyewa, dan sebagainya)
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamtu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, danjanganlah ia mengurangi sedikit pun daripada hutangnya.
Jika yang berhutang itu orang yang lemah aknrnya atau timah(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah
dengan dua orang Saksi dari orang-orang tetaki di antaramu. Jika tak ada
dua orang lelaki, maka boleh seorang lelaki dan dua orang perempuan
dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka-yang
seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jenuh menulis
hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membaycrnya.
Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu.(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi
kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabira kamu
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatlt,,.
Hal diatas adalah salah satu bukti ke-syumulihan (sempurna) Islam dan
pengaturan dari sang Khalik agar aktivitas yang dilakukan selalu bernilai ibadah
di sisi-Nya. Prinsip-prinsip keislaman yang berkaitan dengan aspek perekonomian
pada masa sekarang sudah berkembang sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan kemampuan dalam menginterpretasikannya secara kontekstual.
Perkembangan ini bergulir secara perlahan dan senantiasa menjadi Al-Qur'an dan
Sunnah sebagai panduan dasar serta didukung oleh ijtihad para ulama yang telah
diakui keilmuannya.
Biro Perbankan Syairi'ah BI menyatakan dalam "cetak Biru
Pengembangan Perbankan Syari'ah Nasional" untuk periode 2002-2011 yang
dimuat dalam ww.e-syariah.com bahwa,
Standarisasi norma keuangan syari'ah secara internasional telah mulai
dilakukan oleh lembaga-lembaga syariah internasional seperti AAOIFI
maupun Fiqh Academy. untuk dapat menerapkan norma-norma tersebut
dalam konteks sistem keuangan syariah Indonesia, dibutuhkan kumpulan
norma yang sesuai dan dipahami oleh seluruh komponen sistem
perbankan syariah guna menghindari perbedaan interpretasi terhadap
fatw a internasional tersebut.
Kondisi keuagan yang sehat serta kepatuhan dalam melaksanakan prinsip
syariah merupakan dua a,ltek yang harus diusahakan dalam waktu yang sama.
Dalam pelaksanaannya, dibutuhkan suatu mekanisme yang jelas untuk mengatur
wewenang dan tugas. Secara teoritis, informasi akuntasi yang informatif tepat,
BAB V
PENUTUP
Dalam penelitian ini, pemahaman praktisi bank syariah ditentukan
berdasarkan pengetahuannya terhadap kerangka dasar penyusunan laporan
keuangan, laporan keuangan secara umum dan jenis unsur-unsur laporan
keuangan yang sesuai dengan PSAK No. 59 dan pedoman lainnya. Ketiga hal
tesebut diuraikan dalam sepuluh variabel dengan sepuluh kelompok pertanyaan.
Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian hipotesa yang dibahas
dalam bab empat, berikut disajikan beberapa kesimpulan yang dapat diambil
beserta implikasi dan keterbatasan penelitian.
5.1 Kesimpulan Penelitian
5.1.1 Pemahaman praktisi BNI Unit Syariah Padang dikategorikan memadai
(paham). Hal ini terbukti dengan sebagian besar responden mampu
menjawab pertanyaan lebih dari 50o/o dengan rata-rata tingkat pemahaman
sampai 88%. Sedangkan pemahaman praktisi BRI Syariah Padang
disimpulkan lebih memadai rcta-rata tingkat pemahaman 92,5yo.
5.1.2 Berdasarkan hasil pegujian hipotesis, terdapatnya perbedaan pemahaman
yang signifikan antara praktisi BNI Unit Syariah Padang dengan BRI
Syariah hanya pada variabel pemahaman terhadap kerangka penyusunan
laporan keuangan dan laporan sumber dan penggunaan dana qardhul hasan,
dimana BRI Syariah lebih dalam tersebut. Sementara untuk variabel lainnya
tidak menunjukan ada?ya perbedaan yang signifikan.
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